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BAB I  

PENDAHULUAN  

 

A. Penegasan Judul  

Sebagai langkah awal untuk memahami judul skripsi ini 

dan untuk menghindari kesalah pahaman, maka penulis perlu 

menjelaskan beberapa kata yang menjadi judul skripsi ini. 

Adapun judul skripsi yang diangkat adalah PENGARUH 

KONSELING INDIVIDU DENGAN PENDEKATAN 

CLIENT CENTERED TERHADAP MOTIVASI BELAJAR 

PADA SATU  PESERTA DIDIK KELAS XI IPA 6 DI SMA 

N 3 BANDAR LAMPUNG. Adapun urain pengertian beberapa 

istilah yang terdapat dalam judul proposal ini, sebagai berikut :  

Konseling individual adalah layanan bimbingan dan 

konseling yang dilakukan dalam satu hubungan secara langsung 

atau tatap muka antara dua orang individu yaitu konseli dan 

konselor
1
.Layanan konseling individual merupakan bantuan yang 

diberikan oleh konselor kepada peserta didik yang bertujuan 

berkembangnya potensi peserta didik serta mampu mengatasi 

masalah sendiri dan dapat menyesuaikan diri secara positif
2
. 

Menurut Willis konseling individual adalah pertemuan konselor 

dengan konseli secara individual, dimana terjadi hubungan 

konseling yang bernuansa rapport dan konselor berupaya 

memberikan bantuan untuk pengembangan pribadi konseli serta 

konseli dapat mengantisipasi masalah-masalah yang 

dihadapinya
3
. 

Client Centered Therapy sering juga disebut psikoterapi 

non-directive adalah suatu metode perawatan psikis yang 

                                                       

1 Marti Yoan Tutiona, “Upaya Mengurangi Perilaku Membolos Melalui 

Konseling Individual Dengan Teknik Behavior Contract Pada Peserta didikSMP 

Negeri 6 Palu,” Jurnal Konseling & Psikoterapi, Vol. 1, no. 1 (2016).  
2 Sofyan S. Willis,konseling individual teori dan praktek (Bandung: 

Alfabeta,2017),h.35 
3 Sofyan S. Willis,konseling individual teori dan praktek (Bandung: 

Alfabeta,2013),h.158. 
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dilakukan dengan cara berdialog antara konselor dengan konseli agar 

tercapai tujuan yang serasi antara diri konseli yang ideal (ideal 

self) dengan diri konseli yang sesuai dengan kenyataan yang 

sebenernya (actual self).4 

Menurut Nashar motivasi belajar adalah kecenderungan 

peserta didik untuk melakukan kegiatan belajar yang mendorong 

untuk memiliki hasrat untuk mencapai hasil belajar yang sebaik 

mungkin
5
. Menurut Hamzah B. Uno motivasi belajar adalah 

suatu dorongan dari luar (eksternal) dan dari dalam (internal) 

peserta didik yang sedang belajar untuk mengadakan tingkah 

laku, pada umumnya ada beberapa indikator atau unsur-unsur 

yang mendukung, antara lain yaitu : adanya hasrat dan keinginan 

untuk berhasil, dorongan dan kebutuhan dalam belajar, harapan 

dan cita-cita masa depan, penghargaan dalam belajar, dan 

lingkungan belajar yang kondusif
6
.  

Peserta didik adalah individu yang belum dewasa dan 

memiliki sejemlah potensi dasar (fitrah) yang perlu 

dikembangkan
7
. Peserta didik merupakan seorang individu yang 

memiliki potensi untuk berkembang dan selalu berusaha 

mengembangkan potensinya melalui proses pendidikan yang 

formal ataupun bermasyarakat
8
.  

 

B. Latar Belakang Masalah  

Belajar adalah kegiatan yang sangat penting dalam proses 

pendidikan di sekolah. Belajar merupakan usaha yang dilakukan 

                                                       

4
Ibid. h.63.  

5
Desy Ayu Nurmala, “Pengaruh Motivasi Belajar Dan Aktivitas Belajar 

Terhadap Hasil Belajar Akuntansi,” Jurusan Pendidikan Ekonomi Universitas 

Pendidikan Ganesha Singaraja,Indonesia, vol.4, no.1 (2014).  
6
Ali Sadikin, “Penerapan Jurnal Belajar Untuk Meningkatakan Motivasi 

Belajar Mahapeserta didikPada Mata Kuliah Dasar-Dasar Dan Proses Pembelajaran 

Biologi,” bioeducation Journal, vol.2, No.1 (2018).  
7
Toto Suharto,Filsafat Pendidikan Islam,(Yogyakarta: Ar-Ruz Media, 2011), 

h. 119.  
8
M. Ramli, “Hakikat Pendidik Dan Peserta Didik,” Tarbiyah Islamiyah, Vol. 

5, No. 1. (2015).  
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secara sadar untuk merubah sikap dan tingkah laku pada setiap 

peserta didik. Pembelajaran adalah suatu proses terjadinya 

interaksi positif antara guru dengan peserta didik dalam upaya 

untuk mencapai tujuan tertentu dalam pembelajaran.  

Sebagai Firman Allah SWT:  

                             

                               

                 

artinya : ”Baginya (manusia) ada malaikat-malaikat yang 

selalu menjaganya bergiliran, dari depan dan belakangnya. 

Mereka menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya Allah 

tidak akan mengubah keadaan suatu kaum sebelum mereka 

mengubah keadaan diri mereka sendiri. Dan apabila Allah 

menghendaki keburukan terhadap suatu kaum, maka tak ada yang 

dapat menolaknya dan tidak ada pelindung bagi mereka selain 

Dia.”  (Q.S Ar-Ra’d:11) 

Dalam ayat diatas dikatakan bahwa perubahan adalah 

suatu kunci untuk seorang individu untuk belajar merubah dirinya 

agar menjadi lebih baik lagi. Perubahan tersebut dapat berasal 

dari dirinya sendiri atau dari orang lain dan lingkungan 

sekitarnya.  

Motivasi belajar adalah salah satu faktor pendorong 

untuk peserta didikagar aktif dalam pembelajaran sehingga 

tercapainya suatu keberhasilan dalam pembelajaran. Ada 

tidaknya motivasi belajar dalam diri setiap peserta didik sangat 

mempengaruhi keberhasilan dalam pembelajaran, keberhasilan 

ini akan tercapai apabila pada setiap peserta didik memiliki 

motivasi belajar yang tinggi
9
.  

                                                       

9
Amna Emda, “Kedudukan Motivasi Belajar Peserta didikDalam 

Pembelajaran,” lantanida Journal, Vol.5 No. 2 : 93-196.  
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Namun keadaan indonesia saat ini sedang mengalami 

kondisi yang tidak efektif yang disebabkan oleh virus yang 

berasal dari Wuhan China, virus yang bernama corona virus 

disiase 2019 atau biasa disebut dengan Covid-19 merupakan 

virus yang mematikan dan penyebaran nya yang sangat cepat. 

Berdasarkan dari dataWorldometer coronavirus casses 

menyatakan 2.176.744 pasien yang terpapar virus ini dan 

beberapa yang meninggal dunia sehingga wabah virus covid-19 

disebut dengan pandemi covid-19 dunia. Tentu saja keadaan ini 

sangat memprihantinkan bagi seluruh negara tak terkecuali 

bangsa indonesia, keadaan ini berimabas pada perekonomian dan 

juga sistem pendidikan. akibat dari pandemi covid-19 pemerintah 

mengeluarkan kebijakan tentang pembelajaran secara daring dan 

bekerja dari rumah (work form home) dalam rangka untuk 

memutus mata rantai penularan covid-19. Kegiatan belajar 

mengajar yang diganti menjadi pembelajaran berbasis jaringan 

(daring) via e-learning yang banyak digunakan berbagai instansi 

pendidikan seperti e-mail, blog, wikipedia, youtube, facebook, 

google classroom, zoom dan lain sebagainya.  

Keadaan ini tentu saja berdampak pada kualitas 

pembelajaran, peserta didik yang sebelumnya belajar secara tatap 

muka dengan guru secara langsung dalam ruang kelas sekarang 

harus melakukan pembelajaran secara online dalam ruang virtual 

yang terbatas. Selain guru yang dituntut untuk memberika 

pengajaran yang baik agar terciptanya suasana yang kondusif 

untuk belajar secara kreatif dan inovatif menggunakan media 

pembelajaran yang menarik agar peserta didikdapat memahami 

materi pelajaran sehingga tercapainya tujuan pembelajaran 

tersebut. Selain itu, motivasi belajar pada peserta didik juga 

berperan penting dalam keberhasilan pembelajaran. Hal ini sesuai 

dengan yang diungkapkan oleh Emda bahwa proses pembelajaran 

akan mencapai keberhasilan apabila peserta didikmemiliki 

motivasi belajar yang baik. Oleh karena itu motivasi belajara 

pada peserta didik sangat penting untuk dimiliki setiap peserta 

didik baik motivasi dari luar (ekternal) maupun dari dalam 

(inernal).  
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Namun kondisi pembelajaran daring menyebabkan 

kesulitan bagi guru untuk mengontrol dalam menjaga suasana 

belajar karena terbatasnya ruang. Kondisi ini menyebabkan 

motivasi belajar peserta didik kelas XI IPA 6 SMAN 3 Bandar 

Lampung menurun. Data ini diperkuat berdasarkan hasil pra 

penelitian pada tanggal 27 Desember 2021 dengan wawancara 

terhadap guru bimbingan dan konseling SMAN  3 Bandar 

Lampung yaitu ibu CINDI KALISA, S.Pd.terdapat peserta didik 

yang terindikasi memiliki motivasi belajar yang rendah. Hal ini 

dapat dilihat dari prilaku peserta didik yang malas mengerjakan 

tugas, jarang mengumpulkan tugas, sering bolos ketika 

pembelajaran di mulai, mudah menyerah, tidak mau mencoba 

sesuatu yang baru, sering tidak mengisi absensi. 

Prilaku peserta didik tersebut tidak sesuai dengan adanya 

indikator motivasi belajar, yaitu :  

1. Adanya Hasrat dan keinginan berhasil  

2. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar  

3. Adanya harapan dan cita-cita masa depan  

4. Adanya penghargaan dalam belajar  

5. Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar  

6. Adanya lingkungan belajar yang kondusif  

Dari hasil wawancara tersebut terdapat 1 peserta didik 

yang memiliki motivasi belajar rendah ketika saat 

pembelajaran daring sebagai berikut:  

Tabel 1.1 

Data Rendahnya Motivasi Belajar Peserta didik  

 

No 

 

Inisial 

 

Ketera

ngan 

 

Indikator Motivasi Belajar 

Indi

kato

r 1 

Indikator 

2 

Ind

ikat

or 3 

Indi

kato

r 4 

Indika

tor 5 

Indikat

or 6 
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1.  GO Terindik

asi 

memilik

i 

motivasi 

belajar 

yang 

rendah 

karena 

jarang 

mengisi 

absensi, 

jarang 

mengu

mpulka

n tugas, 

sering 

membol

os 

Ketika 

jam 

pelajara

n 

dimulai. 

 

 

√ 

 

 

√ 

 

 

√ 

   

Sumber data: hasil wawancara dengan guru bimbingan dan konseling 

SMAN 3 Bandar Lampung.
10

 

Berdasarkan tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa  

peserta didik tersebut mengalami rendahnya motivasi belajar. 

Peserta didik tersebut tidak sesuai dengan dengan adanya 

indikator motivasi belajar seperti:  

1. Adanya hasrat dan keinginan berhasil  

2. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar  

                                                       

10Wawancara Dengan Guru Bimbingan Dan Konseling SMAN 3 Bandar 

Lampung  
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3. Adanya harapan dan cita-cita masa depan  

4. Adanya penghargaan dalam belajar  

5. Adanya kegaiatan yang menarik dalam belajar  

6. Adanya lingkungan belajar yang kondusif  

Motivasi belajar merupakan masalah yang sering kali 

dialami peserta didik pada setiap jenjang pendidikan dan 

merupakan permasalahan yang penting untuk ditangani 

bersama oleh pihak sekolah. Dalam hal ini salah satu layanan 

yang akan diberikan oleh penulis adalah layanan konseling 

individu dengan pendekatan client centered. Konseling 

individu dengan pendekatan client centered memiliki peranan 

yang sangat penting dalam menangani setiap permasalahan 

belajar dengan memiliki prinsip bahwa layanan konseling 

diperuntukkan bagi semua peserta didik yang memiliki 

permasalahan atau tidak memiliki permasalahan di sekolah. 

Dalam konseling client centered konseli datang kepada 

konselor dalam keadaan yang tidak sejalan. Ketidak cocokan 

antara pandangan tentang dirinya (self-concept) atau 

pandangan yang disukai oleh dirinya sendiri (ideal-self-

concept) dengan kenyataan bahwa kemampuan akademisnya 

rendahnya dapat menimbulkan kecemasan dan keseulitan bagi 

dirinya sendiri, sehingga bisa memotivasi untuk menjalani 

terapi. Dengan begitu konseli dapat belajar bertanggung jawab 

atas dirinya sendiri. Maka, diharapkan motivasi belajar peserta 

didik dapat meningkat karena peserta didik mengetahui 

hambatan yang ada pada dirinya serta percaya bahwa potensi 

yang dimilikinya dapat berkembang serta dapat bertanggung 

jawab terhadap keputusan yang diambilnya.  

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

“Pengaruh Konseling Individu Dengan Pendekekatan 

client centered Terhadap Motivasi Belajar Peserta Didik 

Kelas XI IPA 6 SMAN 3 Bandar Lampung” 

 

C. Identifikasi dan Batasan Masalah  
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Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka identifikasi 

masalahnya adalah:  

1. terdapat peserta didikyang sering tidak mengerjakan 

tugas  

2. terdapat peserta didikyang jarang mengumpulkan tugas  

3. terdapat peserta didikyang sering bolos ketika 

pembelajaran daring dimulai  

4. terdapat peserta didikyang mudah menyerah ketika 

mendapatkan nilai yang jelek  

5. terdapat peserta didikyang merasa cukup dengan 

kemampuan yang dimiliki 

6. terdapat peserta didikyang malas belajar 

7. terdapat peserta didikyang tidak ingin mencoba hal baru 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, 

maka batasan masalah pada penelitian ini yaitu pengerauh 

konseling individu dengan pendekatan client centered 

terhadap motivasi belajar peserta didik kelas XI IPA 6 di 

SMAN 3 Bandar Lampung.  

 

D. Rumusan Masalah  

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah: apakah 

konseling individu dengan pendekatan client centered 

berpengaruh terhadap motivasi belajar peserta didik kelas XI IPA 

6 di SMAN 3 Bandar Lampung?  

 

E. Tujuan Penelitian  

Untuk mengetahui pengaruh konseling individu dengan 

pendekatan  client centered terhadap motivasi belajar peserta 

didik kelas XI IPA 6 di SMAN 3 Bandar Lampung.  

 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis  

a. Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan penulis 

dalam bidang penulisan. 

b. Mengembangkan konsep ilmu pada jurusan 

Bimbingan Konseling khususnya dalam memberikan 



 

 

9 

layanan melalui konseling individu menggunakan 

pendekatan client centered.  

2. Manfaat praktis 

a. Sekolah 

meningkatkan mutu pendidikan khususnya Sekolah 

Menengah Atas (SMA) terhadap motivasi belajar 

peserta didik.  

 

b. Guru 

sebagai pemacu untuk guru dalam menerapkan 

konseling individu dengan pendekatan client centered 

sebagai bahan evaluasi guru dalam menangani 

masalah peserta didik yang mengalami motivasi 

belajar yang rendah. 

c. Peserta didik 

memberikan sebuah perubahan untuk peserta didik 

agara memiliki motivasi yang tinggi agar proses 

belajar dapat terlaksana sesuai program yang telah 

dibentuk. 

d. Peneliti  

untuk peniliti sendiri yaitu sebagai acuan agar 

menjadi pendidik dan seorang konselor yang dapat 

kompeten dalam membentuk pribadi peseta didik agar 

memiliki motivasi belajar yang tinggi terhadap semua 

pembelajaran.  

 

G. Kajian Penelitian Yang Relevan  

1. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh, Delita Warni, 

Junaidi dan Rahmawati Wae yang berjudul “Efektivitas 

Konseling Individual Dengan Pendekatan konseling Client 

Centered Dalam Meningkatkan Kedisiplinan Siswa Di SMAN 

1 Dua Koto”. Persamaan dari penelitian tersebut adalah 

menggunakan konseling individu dengan pendekatan client 

centered. Perbedaan dari penelitian ini adalah peneliti 

terdahulu menggunakan metode pre eksperiment model one 

group pretest-posttest design, sementara peneliti 
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menggunakan metode single subyek reaserch (SSR). 

Peneliti terdahulu menggunakan metode tersebut untuk 

mengetehui efektivitas konseling individual dengan 

pendekatan konseling client centered dalam meningkatkan 

kedisiplinan siswa, sementara peneiliti menggunakan metode 

SSR untuk mengetahui pengaruh konseling individu dengan 

pendekatan client centered terhadap motivasi belajar peserta 

didik. 
11

 

2. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh, Gusliadi Gunawan, 

Gantina Komalasari, Herdi herdi yang berjudul “Implementasi 

Konseling Individual Dengan Pendekatan Person Centered 

Dalam Menangani Masalah Konsep Diri Anak Dari Orang 

Tua Yang Bercerai”. Persamaan dari penelitian adalah 

menggunakan konseling individu dengan pendekatan client 

centered. Perbedaan dari penelitian ini adalah peneliti 

terdahulu menggunakan eksperimen one group design pre test 

dan post test dengan teknik analisis data menggunakan 

product moment untuk mengetahui penggunaan konseling 

individual dengan pendekatan person centered untuk 

mengatasi konsep diri pada anak orang tua bercerai. 

Sementara peneliti menggunakan metode singlie subyek 

reaserch untuk mengetahui pengaruh konseling individu 

dengan pendekatan client centered terhadap motivasi belajar 

peserta didik. 
12

 

3. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh, Nunzairina yang 

berjudul “Penerapan Teori Client Centered Dalam Pelayanan 

Konseling Individu Di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Kota 

Binjai”. Persamaan dari penelitian ini adalah dengan 

menggunakan konseling individu dengan pendekatan client 

                                                       

11Delita Warni, Junaidi, rahmawati Wae, “Efektifitas Konseling Individual 

Dengan Pendekatan Konseling Client Centered Dalam Meningkatkan Kedisiplinan 

Siswa Di SMAN 1 Dua Koto,”Jurnal Al-Taujih, Vol.6, No. 2. (2020).  
12Gusliadi Gunawan, Gantina Komalasari, Herdi, “Implementasi Konseling 

Individual Dengan Pendekatan Person Centered Dalam Menangani Masalah Konsep 

Diri Anak Dari Orang Tua Yang Bercerai,”Jurnal Konseling dan Pendidikan, Vol.9, 

No.4. (2021)  
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centered. Perbedaan dari penelitian ini adalah peneliti 

terdahulu menggunakan teori client centered dalam pelayanan 

konseling individu untuk mengetahaui penerapan teori client 

centered dalam pelayanan konsleing individual oleh guru 

pembimbing. Dengan teknik pengumpulan data yang di 

gunakan peneliti terdahulu yaitu observasi dan wawancara. 

Sementara peneliti menggunakan konseling individu dengan 

pendekatan client centered untuk mengetahui motivasi belajar 

pada peserta didik. Dan peneliti menggunakan teknik 

wawancara, dokumentasi dan observasi. 
13

 

4. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh, Teja Maulana 

Salam, Vita Aulia yang berjudul “Konseling Client Centered 

Dalam Meningkatkan Konsep Diri Siswa”. Persamaan dari 

penelitian ini adalah menggunakan client centered. Perbedaan 

dari penelitian ini adalah peneliti terdahulu menggunakan 

kajian literatur dari penelitian terdahulu untuk mengetahui 

penggunaan konseling client centered dalam meningkatkan 

konsep diri positif siswa. Sementera peneliti menggunakan 

single subyek reaserch untuk mengetahui pengaruh konseling 

individu dengan pendekatan client centered terhadap motivasi 

belajar peserta didik. Dan menggunakan teknik pengumpulan 

data yaitu, wawancara, observasi, dan dokumentasi. 
14

 

5. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh, Mirna dan Muslim 

Afandi yang berjudul “Konseling Individual Menggunakan 

Pendekatan Client Centered Therapy Untuk Meningkatkan 

Motivasi Belajar Siswa”. Persamaan dari penelitian ini adalah 

menggunakan konseling individu dengan pendekatan client 

centered untuk mengetahui motivasi belajar siswa. Perbedaan 

dari penelitian ini adalah peneliti terdahulu menggunakan 

metode deskriptif dengan menggunakan teknik wawancara 

                                                       

13
Nunzairina, “Penerapan teori client Centered Dalam Pelayanan Konseling 

Individu Di Madrasah Tsanahwiyah Negeri 1Kota Binjai”. JurnalIjtimaiyah, Vol. 3, 

No. 1 (2019).  
14

Teja Maulana Salam, Vita Aulia, “Konseling Client Centered Dalam 

Meningkatkan Konsep Diri Siswa”, Jurnal Ikip Siliwangi, Vol. 1 No. 5 (2018).  
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dan narasi. Sementara peneliti menggunakan metode single 

subyek reaserch (SSR) dengan teknik pengumpulan data 

yaitu, observasi, dokumentasi dan wawancara. 
15

 

 

H. Sistematika Penulisan  

BAB I PENDAHULUAN  

Dalam bab ini berisi penegasan judul, latar belakang 

masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian penelitian terdahulu 

yang relevan, sistematika penulisan.  

 

BAB II LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS 

Bab ini berisikan teori yang digunakan dan pengajuan 

hipotesis terkait dengan pengaruh konseling individu dengan 

pendekatan client centered terhadap motivasi belajar peserta 

didik kelas XI IPA 6 di SMA N 3 Bandar Lampung. 

 

BAB III METODE PENELITIANN  

Bab ini berisi waktu dan tempat penelitian, pendekatan 

dan jenis-jenis penelitian, populasi, sampel, dan teknik 

pengumpulan data, definisi operasional variabel, instrumen 

penelitian, uji validitas dan reliabilitas data, uji prasarat analisis.  

 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Bab ini berisikan deskripsi data dan pembahasan hasil penelitian 

dan analisis.  

 

BAB V PENUTUP  

Dalam bab penutup membuat secara rinci simpulan dan 

rekomendasi.  

 

                                                       

15
Mirna, Muslim Afandi, “Konseling Individual Menggunakan Pendekatan 

Client Centered Therapy Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa”, Jurnal 

Administrasi Pendidikan dan Konseling Pendidikan, Vol. 3, No. 1 (2022).  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Konseling Individu 

1. Pengertian Konseling Individu  

Konseling individu merupakan layanan bimbingan 

dan konseling yang memungkinkan peserta didik (konseli) 

mendapatkan pelayanan secara langsung atau tatap muka 

dengan guru bimbingan konseling (konselor) dalam rangka 

pembahasan dan pengentasan permasalahan pribadi yang 

dialami konseli
16

.  

Menurut Priyatno dan Emran Amti, konseling 

individu adalah layanan khusus dalam hubungan langsung 

secara tatap muka antara konselor dan konseli untuk 

memecahkan dan mengamati permasalahan konseli dan 

diupayakan pengentasannya dengan cara konseli sendiri
17

. 

  

Konseling individual bermakna sebagai suatu bantuan 

dari pembimbingan terhadap terbimbing agar dapat mencapai 

tujuan dan tugas perkembangan pribadi dalam mewujudkan 

pribadi yang mampu bersosialisasi dan menyesuaikan diri 

dengan lingkungannya secara baik
18

.  Berdasarkan dari 

beberapa pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

konseling individu adalah bantuan yang diberikan konselor 

kepada konseli secara langsung atau tatap muka.  

 

2. Tujuan Konseling Individu  

Bimbingan konseling individu dilaksanakan dengan 

tujuan memiliki komitmen untuk untuk membantu konseli 

                                                       

16
Dewa Ketut Sukardi dan Desak P.E Nila Kusumawati, “proses Bimbingan 

dan Konseling di Sekolah”(Jakarta:Rineka Cipta,2008),h.62.  
17

Priyatno dan Emran Amti,”Dasar-Dasar Bimbingan 

&Konseling”(Jakarta:Rineka Cipta,2009)h. 288.  
18

Tohirin, “Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah (berbasis 

integrasi)” (Jakarta:Raja Wali Pers,2014),h.122.  
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agar dapat mencapai tujuan perkembangannya yang meliputi aspek 

pribadi dan sosial, akademik dan karir
19

.  

Tujuan layanan konseling individu adalah agar 

konseli memahami kondisi dirinya sendiri, lingkungannya, 

permasalahan yang dialami, kekuatan, dan kelemahan dirinya 

sendiri sehingga konseli mampu mengatasinya. Dengan kata 

lain, konseling individu bertujuan untuk mengentaskan 

masalah yang dialami konseli tersebut.  

Secara lebih khusus, tujuan layanan konseling 

inidividu adalah merujuk kepada fungsi-fungsi bimbingan dan 

konseling diantaranya adalah sebagai berikut:  

a. Merujuk kepada fungsi pemahaman, maka tujuan layanan 

konseling adalah agar konseli memahami seluk beluk 

yang dialami secara mendalam dan komprehensif, positif, 

dan dinamis.  

b. merujuk kepada fungsi pengentasan, maka layanan 

konseling individu bertujuan untuk mengentaskan konseli 

dari masalah yang dihadapinya.  

c. dilihat dari fungsi pengembangan dan pemeliharaan, 

tujuan layanan konseling individu adalah untuk 

mengembangkan potensi individu dan memelihara unsur-

unsur positif yang ada pada diri konseli. 
20

 

 

3. Fungsi bimbingan individu  

Menurut Totok dalam buku Rima Puspita meliputi:  

a. Konselor memfasilitasi individu secara berkelanjutan, 

fungsinya agar individu mengalami perubahan kearah yang 

lebih baik bagi diri sendiri maupun lingkungan sekitarnya.  

                                                       

19
Maya Nadia Septiani, “Pengaruh Bimbingan dan Konseling Individu 

Terhadap Perilaku Konsumtif Remaja,”Irsyad:Jurnal Bimbingan, Penyeluhan, 

Konseling, dan Psikoterapi Islam, Vol.7, No.2 (2019).  
20

Tohirin, ”Bimbingan Dan Konseling Di Sekolah Dan Madrasah (Berbasis 

Integrasi)”, (Jakarta: PT. Grafindo Persada,2007).h. 164-165 
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b. Pemahaman individu terhadap diri sendiri secara penuh. 

Diharapkan individu mampu mencapai tingkat kedawasaan 

dan kepribadian yang penuh dan utuh.  

c. Bimbingan individu juga memiliki fungsi sebagai media 

untuk menciptakan atau melatih perilaku baru yang lebih 

sehat.  

d. Konselor membantu konseli untuk menghilangkan atau 

menyembuhkan gejala yang menganggu akibat dari suatu 

masalah yang dialami konseli
21

.  

 

4. Tahap – Tahap Pelaksanaan Layanan Bimbingan Individu  

Pada pelaksanaan layanan bimbingan individu 

terdapat beberapa tahapan dalam pelaksanaannya yaitu 

sebagai berikut:  

a. Tahap Awal  

Tahap ini dimulai sejak konseli menemui 

konselor hingga berjalan proses konseling sampai 

konselor dan konseli menemukan definisi suatu 

masalah konseli atas dasar isu, kepedulian atau 

masalah konseli. Adapun proses yang dilalui dalam 

tahap awal yaitu:  

1) Membangun hubungan dengan konseli  

Hubungan ini dinamakan working relationship 

atau juga disebut dengan hubungan yang berarti 

dan bermakna. Tahap awal ini adalah kunci dalam 

keberhasilan layanan konseling individu yakni 

keterbukaan antara konseli dengan konselor. 

 

 

2) Memperjelas dan mendefinisikan masalah  

Jika hubungan konselor dan konseli sudah terjalin 

dengan baik dan konseli sudah melibatkan diri, 

                                                       

21
Rima Puspita, “Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja”, (Bandung:PT. 

Remaja Rosdakarya,2007).h. 47-49 
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berarti kerjasama antara konselor dengan konseli bisa dilanjutkan 

dengan mengangkat isu, kepedulian dan masalah 

yang dialami konseling.  

3) Membuat penaksiran dan penjajakan Konselor 

berusaha menjajaki kemungkinan rancangan 

bantuan yang mungkin dilakukan yaitu dengan 

membangkitkan semua potensi konseli dan 

lingkungannya yang tepat untuk mengatasi 

masalah konselinya.  

4) menegoisasikan kontrak  

Kontrak ini mengatur pada kegiatan konseling 

termasuk pada kegiatan konselor dan konseli. 

Dalam kontrak ini juga konselor mengajak 

konseli untuk bekerja sama dalam menyelesaikan 

masalah konselingnya. 

 

b. Tahap pertengahan (Tahap Kerja)  

Dari definisi masalah konseli yang disepakati 

pada tahap awal, kegiatan selanjutnya adalah 

memfokuskan pada permasalahan konseli dan bantuan 

apa yang akan diberikan berdasarkan penelian 

kembali tentang masalah konseli untuk membantu 

konseli memperoleh persepektif baru, alternative 

baru, yang mungkin berbeda dengan sebelumnya 

dalam rangka untuk mengambil keputusan dan 

Tindakan. Adapun tujuan dari tahap ini adalah 

sebagai berikut: 

1) Menjelajahi dan mengeksplorasi masalah, isu, dan 

kepedulian konseli lebih jauh dalam mengatasi 

permasalahanya tersebut.  

2) Menjaga agar proses bimbingan terjaga dengan 

baik, ketika konseli memiliki antusias yang tinggi 

dalam pelaksanaan layanan bimbingan dan 

merasa layanan tersebut dapat mengembangkan 

potensi dirinya dalam mengatasi permasalahan 

yang dimilikinya.  
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3) Melakukan bimbingan sesuai dengan kontrak 

agar dalam pelaksanaan layanan bimbingan 

berjalan dengan lancar, maka konselor dan 

konseli harus benar-benar menjaga perjanjian 

kontrak.  

 

c. Tahap akhir Konseling (Tahap Tindakan)  

Pada tahap akhir ditandai dengan beberapa hal yaitu:  

1) Menurun  nya kecemasan konseli  

2) Adanya  perubahan konseli kearah yang lebih 

positif dan dinamik  

3) Adanya  rencana hidup dimasa yang akan datang 

dengan program yang jelas  

4) Terjadi perubahan sikap positif seperti mulai 

dapat mengoreksi diri dan meniadakan sikap yang 

suka menyalahkan dunia luar seperti orang tua, 

teman, dan sebagainya.  

 

Cavanagh menyebutkan tahap ini dengan istilah 

termination.pada tahap ini meliputi:  

1) Memutuskan perubahan sikap dan prilaku yang 

memadai  

2) Terjadinya transfer of learning pada diri konseli 

yaitu konseli dapat mengambil makna dari 

hubungan konseling untuk kebutuhan akan suatu 

perubahan 

3) Konseli sadar akan perubahan dalam dirinya 

dengan melaksanakan perubahan.  

4) Mengakhiri proses bimbingan 

Hal tersebut ditandai dengan menurunnya 

kecemasan pada diri konseli yang diketahui setelah 

konselor menanyakan perasaan konseli, adanya 

perubahan prilaku konseli kearah yang lebih positif, 

adanya bayangan konseli dalam menghadapi 

permasalahan lainnya, serta tidak lagi menyalahkan 



 

 

18 

orang lain seperti orang tua atau teman dan keadaan yang tidak 

beruntung.  

5. Peran Pembimbing dalam Bimbingan Individu  

Menurut Baruth dan Robinson, peran adalah 

posisi yang dijalani seorang pembimbing atau konselor 

dan persepsi dari orang lain terhadap posisi konselor 

tersebut. Dalam pandangan Rogers, konselor atau 

pembimbing berperan sebagai berikut:  

a. Sebagai partner konseli dalam memecahkan masalah.  

Dalam bimbingan, konselor lebih memberikan 

kesempatan pada konseli untuk mengungkapkan 

segala pemersalahan, perasaan, dan persepsinya, dan 

konselor merefleksikan segala yang diungkapkan oleh 

konseli.  

b. Fasilitator dan reflektor  

Disebut fasilitator karena konselor memfasilitasi dan 

mengakomodasi konseli agar mencapai pemahaman 

dirinya. Disebut reflketor karena konselor 

mengklarifikasi dan memantulkan kembali kepada 

konseli perasaan dan sikap yang diekspresikan 

terhadap konselor sebagai representasi orang lain
22

.  

 

B. Client Centered  

1. Pengertian Client Centered  

Client centered therapy sering juga disebut 

psikoterapi non-directive adalah suatu metode perawatan 

psikis yang dilakukan dengan cara berdialog antara 

konselor dengan konseli, agar tercapai gambaran yang 

serasi dengan ideal self (diri konseli yang ideal) dengan 

                                                       

22 M. Adi Setiawan dan Heru Nurrochman, “Peran Konselor dalam 

Penanggulangan Pergaulan Bebas di Kalangan Remaja: studi kasus di SMK 

Muhammadiyah 2 Palangkaraya”, Jurnal Bimbingan dan Konseling, Vol.4, 

No.2, 2019, h.15.  
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actual self (diri konseli yang sesuai dengan kenyataan 

yang sebenarnya). 

 

 

2. Ciri-ciri Terapi Client Centered  

a. Ditunjukan kepada konseli yang sanggup 

memecahkan masalahnya sendiri agar tercapai 

kepribadian konseli yang terpadu.  

b. Sasaran konseling adalah aspek emosi dan perasaan 

(feeling), bukan segi intelektualnya.  

c. Titik tolak konseling adalah keadaan individu 

termasuk kondisi sosial psikologis masa kini (here 

and now), bukan pengalaman masa lalu.  

d. Proses konseling bertujuan untuk menyesuaikan 

antara ideal-self dengan actual self. 

e. Peranan yang aktif dalam konseling dopegang oleh 

konseli, sedangkan konselor adalah pasif-reflektif, 

artinya tidak semata-mata diam dan pasif akan tetapi 

berusaha membantu agar konseli aktif memecahkan 

masalahnya sendiri. 

3. Tujuan Konseling Client Centered  

Tujuan konseling client centered yang dikembangkan 

oleh Carl Ransom Rogers pada tahun 1942 ini bertjuan 

untuk membina kepribadian konseli secara integral, 

berdiri sendiri, dan mempunyai kemampuan untuk 

memecahkan maalahnya sendiri.  

Maksud dari kepribadian yang integral adalah struktur 

kepribadiannya tidak terpecah yang artinya sesuai dengan 

gambaran tentang diri yang ideal (ideal self) dengan 

kenyataan diri sebenarnya (actual self). Kepribadian yang 

beridiri artinya individu mampu menentukan pilihan 

sendiri atas dasar tanggung jwab dan kemampuan. Untuk 

mencapai tujuan diperlukan beberapa syarat yaitu:  

a. Kemampuan dan keterampilan teknik konselor  

b. Kesiapan konseli untuk menerima bimbingan  

c. Taraf intelegasi konseli yang memadai 
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4. Proses Konseling client centered  

Berikut ini tahap – tahap konseling terapi terpusat pada 

konseli yaitu: 

a. Konseli datang pada konselor dengan kemauan 

sendiri. Apabila konseli data atas suruhan orang lain, 

maka konselor haru smampu menciptakan situasi 

yang sangat bebas dan permisif dengan tujuan agar 

konseli dapat memilih apakah akan melanjutkan 

meminta bantuan atau akan membatalkannya.  

b. Situasi konseling sejak awal harus menjadi tanggung 

jawab konseli, untuk seorang konselor harus 

menyadarkan konseli. 

c. Konselor memberanikan konseli agar mampu 

mengekspresikan perasaannya. Seprang konselor 

harus bersikap ramah, bersahabat,dan menerima 

konseli apa adanya.  

d. Konselor menerima perasaan konseli dan dapat 

memahaminya.  

e. Konselor berusaha agar konseli dapat memahami dan 

menerima keadaan dirinya.  

f. Konseli merencanakan pilihan sikap dan tindakan 

yang akan diambilnya. 

g. Konseli merealisasikan pilihannya tersebut.  

 

5. Teknik konseling Client Centered  

Teknik konseling Rogers yaitu cara-cara 

penerimaan pernyataan dan komunikasi, menghargai 

orang lain, dan memahami (konseli). Karena itu dala 

pelaksanaan teknik konseling amat diutamakan sifat-sifat 

konselor sebagai berikut:  

a. Acceptance yang berarti konselor menerima konseli 

apa adanya dengan segala masalahnya. Jadi sikap 

konselor adalah menerima secara netral.  

b. Congruence yang berarti karateristik konselor adalah 

terpadu, sesuai kata dengan perbuatan dan konsisten.  
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c. Understanding yang artinya konselor harus dapat 

secara akurat dan memahami secara empati dunia 

konseli sebagaimana dilihat dari dalam diri konseli 

sendiri.  

d. Nonjudgmental artinya tidak memberi penilaian 

terhadap konseli akan tetapi konselor harus selalu 

objektif
23

.  

 

C. Motivasi Belajar  

1. Pengertian Motivasi Belajar 

Menurut Mc.Donald motivasi adalah perubahan 

energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan 

munculnya feeling atau perasaan dan didahului dengan 

adanya tanggapan terhadap adanya tujuan
24

. Motivasi 

belajar dapat timbul karena faktor instrinsik yaitu berupa 

hasrat dan keinginan berhasil dan adanya dorongan 

kebutuhan belajar, harapan dan cita-cita. Sedangkan dari 

faktor ekstrinsik adanya penghargaan, lingkungan belajar 

yang kondusif dan kegiatan belajar yang menarik
25

.  

Dari pendapat diatas dapat disimpulkakn bahwa, 

motivasi adalah suatu dorongan yang timbul oleh adanya 

rangsangan dari dalam diri maupun dari luar diri 

seseorang ke dalam sebuah aktvitas nyata sehingga 

berkeinginan untuk mengadakan perubahan tingkah laku 

tertent menjadi lebih baik dari keadaan sebelumnya serta 

melakukan aktivitas belajar untuk memenuhi kebutuhan 

yang ingin dicapainya.  

Sebagaimana dijelaskan dalam Q.S. An-Nahl ayat 43 

yang berbunyi :  

                                                       

23
Sofyan S. Willis, Konseling Individual,Teori dan Praktek 

(Bandung:Alfabeta,2017).h.63-66  
24

Sardirman, Interaksi & Motivasi Belajar Mengajar 

(Jakarta:RajaGrafindoPersada,2014).h.73 
25

Hamzah B. Uno, Teori motivasi & Pengukurannya: Analisis Dibidang 

Pendidikan (Jakarta:Bumi Aksara,2010)h.23 
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Artinya : “Dan Kami tidak mengutus sebelum engkau 

(Muhammad), melainkan orang laki-laki yang Kami 

beri wahyu kepada mereka; maka bertanyalah kepada 

orang yang mempunyai pengetahuan jika kamu tidak 

mengetahui”  

Ayat diatas menjelaskan tentang Allah SWT 

mengutus Nabi agar memberi wahyu untuk mereka, 

manusia diperintahkan untuk mempelajarinya. Jika tidak 

tau bertanyalah kepada orang yang mempunyai 

pengetahuan. Dengan demikian jelaslah Allah SWT selalu 

memberikan dorongan yang di perentikan kan kepada 

manusia untuk selalu berupaya dalam mempelajari ilmu 

pengetahuan agar dapat merubah diri ke arah yang lebih 

baik.  

Menurut Uno indikator motivasi belajar meliputi:  

a. Adanya hasrat dan keinginan berhasil  

b. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar  

c. Adanya harapan dan cita-cita masa depan  

d. Adanya penghargaan dalam belajar  

e. Adanya kegaiatan yang menarik dalam belajar  

f. Adanya lingkungan belajar yang kondusif  

 

2. Jenis-jenis Motivasi Belajar  

Terbentuknya motivasi belajar berasal dari dua 

jenis, yaitu dari diri sendiri (instrinsik) dan dari 

lingkungannya (ekstrinsik). Penjelasan tentang kedua jenis 

motivasi tersebut antara lain:  

a. Motivasi instrinsik adalah dorongan dari dalam diri 

individu sendiri untuk melakukan sesuatu. Jadi, 

motivasi instrinsik muncul berdasarkan kesadaran 



 

 

23 

dengan tujuan mendasar bukan hanya sekedar 

atribut atau perlekengkapan diri.  

b. Motivasi ekstrinsik adalah dorongan dari luar diri 

individu sendiri untuk melakukan sesuatu. Motivasi 

belajar dikatakan ekstrinsik apabila individu 

mendaptkan tujuan belajar dari faktor luar seperti 

untuk mencapai gelar, atau nilai yang tinggi
26

.  

3. Ciri-ciri Motivasi Belajar  

secara umum individu yang memiliki motivasi 

belajar yang tinggi, maka dalam kegiatan belajar mengajar 

akan berhasil dengan baik dan cenderung menjadi orang 

yang sukses. Jadi, di antara individu yang memiliki 

motivasi belajar rendah dan motivasi belajar yang tinggi 

memiliki ciri-ciri yang berbeda. Beberapa ciri-ciri siswa 

yang memiliki motivasi belajar tinggi dapat di kenali 

selam amengikuti proses belajar mengajar dikelas. 

Menurut Sardiman, motivasi yang ada pada diri setiap 

orang itu memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 

a. Tekun menghadapi tugas  

b. Ulet menghadapi kesulitan (tidak mudah putus asa) 

c. Lebih senang bekerja mandiri 

d. Cepat bosan dengan tugas-tugas yang rutin yang 

bersifat berulang-ulang sehingga kurang kreatif.  

e. Dapat mempertahankan pendapatnya.  

f. Berpegang tehguh dengan pendapatnya 

g. Senang mencari dan memecahkan soal-soal
27

 

4. Fungsi Motivasi dalam Belajar  

Motivasi belajar mempunyai peranan yang sangat 

penting terhadap pembelajaran, karena mtoivasi dalam 

belajar adalah penggerak dan sebagai filter untuk 

menyaring kegiatan yang tidak penting atau tidak 

                                                       

26
Haryu Islamuddin, Psikologi Pendidikan (Yogyakarta:Pustaka Pelajar, 

201),h.260 
27

Sardiman,Ibid.h.83 
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mendukung untuk mencapai tujuan yang dikehendaki. Menurut 

Sardiman ada beberapa fungsi mtoivasi dalam belajar 

yaitu: 

a. Mendorong manusia untuk melakukan sesuatu  

b. Menentukan arah dan perbuatan 

c. Menyeleksi perbuatan atau tindakan
28 

5. Peran Motivasi Dalam Belajar  

Motivasi belajar mempunyai peranan yang sangat 

penting terhadap proses pembelajaranyang dilakukan oleh 

peserta didik. Menurut uno peranan penting motivasi 

belajar sebagai berikut:  

a. Peran motivasi untuk menentukan penguatan belajar.  

Motivasi dapat berperan dalam penguatan belajar 

apabila seorang anak yang belajar dihadapkan pada 

suatu masalah yang memerlukan pemecahan yang 

hanya dapat dipecahkan melalui bantuan hal-hal yang 

pernah dilaluinya.  

b. Peran motivasi dalam memperjelas tujuan belajar.  

Maksud dari poin ini adalah peranan motivasi untuk 

memperjelas tujuan belajar yang berkaitan dengan 

makna belajar. Seoarang anak akan tertarik untuk 

belajar sesuatu, jika yang dipelajari sudah diketahui 

manfaat nya.  

c. Motivasi menentukan ketekunan belajar.  

Peserta didik yang termotivasi untuk belajar sesuatu 

akan berusaha untuk mempelajarinya dengan tekun, 

dan diharapkan memperoleh hasil yang baik. 

Sedangkan peserta didik yang kurang memiliki 

motivasi belajar, maka ia akan tidak tahan untuk 

belajar lebih lama. Maka dari itu artinya motivasi 

sangat berpengaruh terhadap ketekunan belajar
29

.  
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Sardiman, Ibid.h.85 

29
Hamzah B.Uno, Ibid,h.27-28 
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BAB III 

METODE PENELITIAN  

 

A. Waktu dan Tempat Penelitian  

1. Tempat Penelitan  

penelitian ini dilakukan di SMA N 3 Bandar 

Lampung yang berlokasi di Jl. Khairil Anwar no.30, 

kecamatan Tanjung Karang Pusat, kelurahan Durian 

Payung, Kota Bandar Lampung. Kode pos 35116.  

2. waktu penelitian 

penelitian ini dilakukan pada semester genap tahun 

pelajaran 2021/2022.  

 

B. Pendekatan dan Jenis Penelitian  

1. Pendekatan Penelitian 

Dalam melakukan penelitian ini peneliti 

menggunakan motede kuantitatif eksperimen. Menurut 

Fraenkel dan Wallen menyatakan bahwa eksperimen 

berarti mencoba, mencari, dan mengkonfirmasi. Metode 

penelitian eksperimen dapat diartikan sebagai metode 

penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh 

perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang 

terkendalikan
30

.  

 

2. Jenis Penelitian  

Jensi penelitian ini menggunakan  Single Subjcet 

Research (SSR). Single Subject Research adalah penelitian 

eksperimen yang dilaksanakn untuk mengetahui perubahan 

target perilaku setelah diberikan intervensi atau sebuah 

treatmen yang diberikan kepada subjek secara berulang-

ulang dalam waktu tertentu. Desain penelitian yang 

digunakan pada penilitian ini adalah dengan menggunakan 

                                                       

30
Sugiyono, Metode Penelitian PendidikanPendekatan Kuantitatif, Kualitatif, 

dan R&D (Bandung: Alfabeta,2015).h.107 
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desain penilaian A-B-A. yaitu baseline A1 adalah suatu gambaran 

awal sebelum diberikan treatment, intervensi B1 adalah 

gambaran tentang kemampuan subyek selama diberikan 

perlakuan prilaku secara berulang-ulang dengan melihat 

hasil pada saat intervensi, dan baseline A2 dilakukan 

tinjauan ulang setelah dilakukan intervensi
31

.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 

Bagian Desain Penelitian Pola A-B-A (Juang Susanto)  

Keterangan :  

1. Baseline -1 (A-1)  

Merupakan kondisi awal peserta didik yang belum 

dilakukan intervensi atau layanan konseling individu 

dengan pendekatan client centered. Pada tahap baseline 

ini pengamatan dilakukan dengan cara observasi dan 

wawancara.  

2. Intervensi (B)  

Tahap intervensi pada peserta didik diberikan layanan 

konseling individu dengan pendekatan client centered.  

3.  Baseline -2 (A-2)  

Pada tahap ini merupakan pengamatan Kembali terhadap 

pengulangan baseline-1 (A-1) yaitu motivasi belajar pada 

peserta didik.  

 

                                                       

31
Raya Isnindi Rahma,“Efektivitas Penggunaan Metode Amaba Dalam 

Kemampuan Bertilwah untuk Peserta didikdengan Hambatan Pendengaran,” Jurnal 

Pendidikan Kebutuhan Khusus, Vol.4 No.2 (2020): h.40 
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C. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengumpukan Data  

1. Populasi  

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri 

dari obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan 

karateristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya
32

. Populasi 

pada penelitian adalah peserta didik klas XI IPA 6 SMAN 

3 Bandar Lampung.  

 

2. Sampel  

Sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila 

populasi besar dan peneliti tidak mungkin mempelajari 

semua yang ada pada populasi, misalnya karena 

keterbatasan dana, tenaga, dan waktu. Maka peneliti dapat 

menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu
33

. 

Jadi sampel yang telah diambil harus dapat mewakili 

keseluruhan populasi. Maka sampel yang akan diambil 

adalah 1 peserta didik. 

 

3. Teknik  Pengumpulan Data  

Untuk mengumpulkan data penelitian, penulis 

menggunakan metode-metode antara lain:  

a. Wawancara  

Wawamcara digunakan sebagai teknik 

pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan 

studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan 

yang harus diteliti dan juga apabila peneliti ingin 

mengetahui hal-hal dari responden yang lebih 

mendalam dan jumlah respondenya sedikit/kecil.  

                                                       

32
Sugiyono, Ibid.h.117 

33
Sugiyono, Ibid.h.118 



 

 

28 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode 

wawancara tidak terstruktur . wawancara tidak 

struktur adalah wawancara yang bebas dimana 

peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara 

yang telah tersusun secara sistematisdan lengkap 

untuk pengumpulan datanya.  

b. Dokumentasi  

Menurut Sugiyono dokumetasi adalah suatu 

cara yang gunakan untuk memperoleh data dan 

informasi dalam bentuk buku, arsip, dokumen, tulisan 

angka, dan gambar yang berupa laporan serta 

keterangan yang dapat mendukung penelitian
34

. 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik 

dokumentasi untuk memperoleh data absensi peserta 

didik kelas XI IPA 6 SMAN 3 Bandar Lampung.  

c. Observasi  

Observasi adalah proses yang kompleks, yang 

tesusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. 

Dua diantara nya yang paling penting adalah proses-

proses pengamatan dan ingatan. Observasi juga 

memiliki ciri yang spesifik yaitu tidak terbatas pada 

individu tetapi juga pada obyek-obyek alam yang 

lainnya
35

. 

 

D. Definisi Operasional Variabel 

Menuru sugiyono definisi operasional variabel adalah 

suatu atribut atau sifat atau nilai dari obyek atau kegiatan yang 

memiliki variasi tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya . 
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Tabel3.1 

Definisi Operasional 

No.  Variabel  Definis 

Operasional  

Indikator  Alat Ukur  Hasil 

Ukur  

1.  Variable 

bebas (X): 

layanan 

konseling 

individu 

dengan 

pendekatan 

client 

centered  

Layanan 

konseling 

individu 

dengan 

pendekatan 

client 

centered 

adalah 

layanan yang 

diselenggarak

na oleh 

konselor 

terhadap 

konseli dalam 

rangka 

memecahkan 

permasalahan 

konseli yang 

berfokus pada 

diri konseli.  

 Observasi 

dan 

wawancara 

indikator 

motivasi 

belajar 

peserta 

didik.  

Intervensi 

peserta 

didik yang 

akan 

diberikan 

layanan 

konseling 

individu 

dengan 

pendekatan 

client 

centered 

2.  Variable 

terikat (Y): 

motivasi 

belajar pada 

peserta 

didik  

Motivasi 

belajar 

merupakan 

dorongan 

yang berasal 

dari internal 

dan  eksternal 

yang dimiliki 

oleh peserta 

- Adanya 

Hasrat 

dan 

keinginan 

berhasil  

-adanya 

dorongan 

dan 

kebutuhan  

Observasi 

dan 

wawancara 

indikator 

motivasi 

belajar 

peserta 

didik.  

Intervensi 

peserta 

didik yang 

akan 

diberikan 

layanan 

konseling 

individu 

dengan 
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E. Instrument Penelitian  

Adapun instrument yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah wawancara, observasi, dan dokumentasi. Berdasarkan 

metode pengumpulan data yang cocok untuk mengetahui 

pengaruh konseling individu dengan pendekatan client centered 

terhadap motivasi belajar peserta didik adalah menggunakan 

metode wawancara, observasi dan dokumentasi.  

1. Pedoman wawancara  

Wawamcara digunakan sebagai teknik pengumpulan 

data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan 

untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti dan 

juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari 

responden yang lebih mendalam dan jumlah respondenya 

sedikit/kecil. 

didik.  dalam 

belajar  

-adanya 

harapan 

dan cita-

cita  

-adanya 

pengharga

an dalam 

belajar  

-adanya 

kegiatan 

yang 

menarik 

dalam 

belajar  

-adanya 

lingkunga

n belajar 

yang 

kondusif  

pendekatan 

client 

centered 
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Tabel 3.2 

Pedoman Wawancara Motivasi Belajar  

Indikator Pertanyaan 

Adanya hasrat dan 

keinginan berhasil   

1. Apakah peserta didik memiliki 

antusias atau semangat yang 

tinggi dalam pembelajaran daring 

maupung luring? 

Adanya dorongan dan 

kebutuhan dalam belajar  

2. Ketika pembelajaran luring, 

apakah peserta didik lebih sering 

ke kantin atau perpustakaan? 

Adanya harapan dan cita-

cita masa depan  

3. Apakah peserta didik memiliki 

semangat ketika membahas cita-

cita dan masa depan?  

Adanya penghargaan dalam 

belajar  

4. Apakah ada reward atau 

punishment untuk peserta didik 

yang rajin atau tidak dalam 

belajar? 

Adanya kegaiatan yang 

menarik dalam belajar  

5. Kegiatan apa sajakah yang 

dilakukan selama pembelajaran 

daring agar peserta didik tidak 

merasa bosan? 

Adanya lingkungan belajar 

yang kondusif 

6.  Apakah dalam pembelajaran daring 

sudah efektif untuk melakukan 

pembelajaran? 

 

2. Dokumentasi  

Menurut Sugiyono dokumetasi adalah suatu cara 

yang gunakan untuk memperoleh data dan informasi 

dalam bentuk buku, arsip, dokumen, tulisan angka, dan 

gambar yang berupa laporan serta keterangan yang dapat 

mendukung penelitian.  
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3. Observasi  

Observasi adalah proses yang kompleks, yang tesusun 

dari berbagai proses biologis dan psikologis. Dua diantara 

nya yang paling penting adalah proses-proses pengamatan 

dan ingatan. Observasi juga memiliki ciri yang spesifik 

yaitu tidak terbatas pada individu tetapi juga pada obyek-

obyek alam yang lainnya
36

.  

Tabel3.3 

Kisi – Kisi Observasi 

                                                       

36
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, 

dan R&D, (Bandung: Alfabeta,2015).h.23 

No. Indikator Item Observasi 

1. Adanya Hasrat dan 

keinginan untuk 

berhasil  

1.  Peserta didikmemperhatikan 

penjelasan yang diberikan oleh 

guru dalam kegiatan 

pembelajaran berlangsung  

2. Adanya dorongan 

dan kebutuhan dalam 

belajar  

1. Peserta didikaktif bertanya 

kepada guru atau teman 

mengenai materi pembelajaran 

yang belumm dipahami. 

2. Peserta didikaktif menjawab 

pertanyaan mengenai materi 

pembelajaran.  

3. Peserta didikaktif menyanggah 

jawaban dari guru ataupun dari 

teman mengenai materi 

pembelajaran.  
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Tabel 3.4 

Lembar Observasi Motivasi Peserta didik 

LEMBAR OBSERVASI MOTIVASI BELAJAR PESERTA 

DIDIK  

3. Adanya harapan dan 

cita-cita masa depan  

1. Peserta didiksangat antusias 

ketika membahas tentang 

perencanaan karir dan cita-cita 

masa depan.  

2. Peserta didikdapat menjelaskan 

mengenai cita-cita dan 

harapannya.  

4. Adanya penghargaan 

dalam belajar  

1. Peserta didiksangat antusias 

ketika guru memberikan sebuah 

pertanyaan dan dan ada reward . 

5. Adanya kegiatan 

yang menarik dalam 

belajar  

1. peserta didiksangat antusias 

ketika mempelajari hal baru  

6. Adanya lingkungan 

belajar yang kondusif  

1. peserta didikdapat belajar dalam 

kondisi yang kondusif atau 

tenang  

NO.  INDIKATOR SUB 

INDIKATOR 

PERTEMUAN KE 

1 2 3 

1. 

Adanya Hasrat 

dan keinginan 

untuk berhasil 

- Peserta didik 

memperhatikan 

penjelasan yang 

diberikan oleh 

guru dalam 

kegiatan 

pembelajaran 

berlangsung  
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 - Peserta yakin 

dengan 

kemampuan 

yang dimiliki 

dalam 

memahami 

penjelasan guru  

   

2.  

Adanya 

dorongan dan 

kebutuhan 

dalam belajar  

- Peserta didik 

aktif bertanya 

kepada guru 

atau teman 

mengenai 

materi 

pembelajaran 

yang belum di 

pahami  

   

 - Peserta didik 

aktif 

menyanggah 

jawaban dari 

guru ataupun 

dari teman 

mengenai 

materi 

pembelajaran 

   

3.  

Adanya 

harapan dan 

cita-cita masa 

depan  

- Peserta didik 

sangat antusias 

ketika 

membahas 

tentang 

perencanaan 

karir dan cita-

cita masa depan  

   

 - Peserta didik 

dapat 
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F. Teknik Analisis Data  

Dalam penelitian ini analisis yang akan digunakan adalah 

analisis deskritif, karena pada penelitian subjek tunggal 

penggunaan statistic yang kompleks tidak dilakukan akan tetapi 

lebih mengarah pada statistic deskritif yang lebih sederhana yaitu 

analisis visual. Analisis data adalah bagian yang sangat penting 

dalma metode ilmiah, dengan analisis data tersebut dapat 

memiliki arti untuk pemecahan masalah penelitian. Dengan 

menganilisis data, peniliti dapat melakukan perhitungan yang 

kemudian digunakan untuk menjawab rumusan masalah dan 

melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah 

diajukan. Dalam penelitian ini tujuan yang akan dicapai adalah 

untuk mengetahui apakah adanya pengaruh konseling individu 

menggunakan pendekatan client centered terhadap motivasi 

menjelaskan 

mengenai cita-

cita dan 

harapannya 

4. Adanya 

penghargaan 

dalam belajar  

- Peserta didik 

sangat antusias 

ketika guru 

memberikan 

sebuah 

pertanyaan dan 

adanya reward  

   

5. Adanya 

kegiatan yang 

menarik  

- Peserta didik 

sangat antusias 

dalam 

mempelajari hal 

baru  

   

6. Adanya 

lingkungan 

belajar yang 

kondusif  

- Peserta didik 

dapat belajar 

dalam kondisi 

yang kondusif  
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belajar peserta didik. Jenis analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah analisis statistic deskriptif dengan 

menggunakan grafik.  

Juang Sunanto mengemukakan beberapa kompenen 

dalam membuat grafik diantaranya adalah:  

1. Absis merupakan sumbu X atau sumbu mendatar yang 

menunjukkan satuan untuk waktu, contoh nya seperti 

waktu, hari dan tanggal.  

2. Ordinat merupakan sumbu Y atau sumbu vertical yang 

menunjukkan satuan untuk variable terikat atau perilaku 

sasaran, contonya persen, frekuensi, dan durasi.  

3. Titik awal merupakan pertemuan antara sumbu X dengan 

sumbu Y sebagai titik awal skala.  

4. Skala adalah garis-garis pendek pada sumbu X dan sumbu 

Y yang menunjukkan ukuran, contohnya 0%, 25%, 50%.  

5. Label kondisi merupakan keterangan yang 

menggambarkan kondisi eksperimen, contohnya baseline 

dan intervensi.  

6. Garis perubahan kondisi merupakan garis vertical yang 

menunjukkan adanya perubahan dari kondisi ke kondisi 

lainnya, biasa dalam bentuk garis putus-putus.  

7. Judul grafik yang mengarahkan perhatian pembaca agar 

segera diketahui hubungan antara variable bebas dan 

variable terikat.  

Setelaha data terkumpul maka selanjutnya data diatas 

dianalisis dengan perhitungan ini didalamnya dilakukan 

dengan cara menganalisis data dalam kondisi dan antar 

kondisi. Analisis dalam kondisi adalah analisis perubahan data 

dalam suatu kondisi contohnya kondisi baseline atau kondisi 

intervensi. Analisis data dalam penelitian SSR meliputi 

tahapan yaitu:  

a. Analisis Dalam Kondisi  

Analisis dalam kondisi merupakan analisis 

perubahan data dalam kondisi contohnya kondisi baseline 

atau kondisi intervensi. Komponen-komponen yang 

dianalisis terbut meliputi:  
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1) Panjang kondisi 

Panjang kondisi yaitu panjang interval menunjukkan 

jumlah sesi dalam setiap fase yaitu baseline dan 

intervensi. 

2) Kecenderungan arah 

Pentingnya kecenderungan arah data pada suatu 

grafik yaitu untuk memberikan gambaran perilaku 

subjek yang sedang diteliti. Terdapat tiga macam 

kecenderungan arah grafik yaitu menurun, meningkat 

dan mendatar. 

3) kecenderungan satbilitas  

Persentase stabilitas digunakan untuk menentukan 

apakah data stabil atau tidak stabil. Untuk 

menentukan kecenderungan stabilitas, menggunakan 

kriteria stabilitas 15% berdasarkan pendapat Sunanto. 

Tingkat stabilitas data dapat di tentukan dengan 

menghitung banyak nya data poin dan dikalikan 

100%, jika pesentase stabilitas sebesar 70-100% maka 

dapat dikatakan data tersebut tidak stabil.  Sehingga 

dapat dilakukan perhitungan sebagi beriku: 

a. Skor tertinggi x kriteria stabilitas (0,15) = rentang 

stabilitas 

b. Mean level dengan cara berikut: Mejumlahkan 

semua hasil data dibagi dengan banyaknya data 

c. Menentukan batas atas sebagai berikut:  

d. Mean level + setengah rentang stabilitas (1,5) 

e. Menentukan batas bawah sebagai berikut: 

f. Mean level – setengah dari rentang stabilitas (1,5) 

g. Menghitung data point pada suatu kondisi 

4) Jejak data  

Menentukan jejak data sama halnya dengan 

kecenderungan arah jadi data yang dimasukan sama 

seperti kecenderungan arah. 

5) Menentukan Level Stabilitas Rentang 

Dalam menentukan level stabilitas dan rentang dapat 

ditentukan dengan melihat pada tabel disetiap kondisi.  
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6) Menetukan Level Perubahan dengan cara sebagai 

berikut: 

a. menentukan berapa besar data point (skor) 

pertama dan terakhir pada suatu kondisi atau fase, 

b. kurangi data yang besar dengan data yangkecil, 

c. menentukan apakah selisihnya menentukan arah 

yang membaik atau memburuk sesuai dengan 

tujuan intervensi 

b. Analisis Antar Kondisi  

1. Jumlah Variabel yang akan diubah 

Penentuan jumlah variabel yang akan diubah 

dari kondisi baseline ke intervensi. 

2. Perubahan Kecenderungan dan Efeknya 

Dengan membandingkan arah grafik pada 

kondisi baseline dengan intervensi akan 

diketahui grafik kearah membaik 

(kecenderungan positif) atau kearah 

memburuk (kecenderungan negatif). 

3. Perubahan Kecenderungan Stabilitas 

Menetukankecenderungan stabilitas dengan 

melihat kecenderungan stabilitas dengan 

kondisi yang dibandingkan. 

4. Perubahan variabel  

Dalam menentukan perubahan variabel pada 

kondisi baseline A1, intervensi, dan baseline 

A2. Ditentukan dengan cara:  

1. melihat data poin terakhir baseline A1 dan 

data awal pada fase intervensi. 

2. melihat poin pertama baseline A2 dan data 

poin akhir intervensi.  

5. Overlap  

Perubahan data dapat dilihat dari overlap data 

pada setiap kondisi. Overlap dapat ditentukan 

dengan cara yaitu:  

1. melihat batas atas dan batas bawah pada 

suatu kondisi baseline  
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2. menghitung banyaknya data poin pada 

suatu kondisi intervensi yang berada pada 

rentang kondisi baseline  

3. menghitung presentase overlapnya, 

semakin kecil presentase overlap nya 

maka semakin menunjukkan bahwa 

terdapat perubahan pada terget 

behavior.
37

 

Presentase overlap dapat ditentukan 

dengan rumus berikut:  

 
Keterangan :  

 v: presentase overlap 

 e: data poin suatu kondisi dalam rentang 

kondisi baseline  

 b: banyak kondisi data poin dalam 

kondisi intervensi  
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

 

A. Deskripsi Data ( Motivasi Belajar Pada Peserta didik)  

1. Baseline A1 Sebelum diberikan Intervensi  

Hasil dari pengukuran motivasi belajar pada 

peserta didik menggunakan pedoman observasi yang 

dilakukan pada baseline A sebanyak 3 kali pertemuan. 

Pada pertemuan dalam fase baseline A1 ini diperoleh data 

sebagai berikut:  

Tabel4.1 

Hasil observasi perilaku motivasi belajar pada fase 

baseline A1 

 

Berdasarkan tabel diatas dilihat bahwa pada 

pertemuan pertama difase baseline A motivasi belajar 

pada peserta didik pada pertemuan pertamadengan 

skor skor 10,5. Pada pertemuan ke-dua juga motivasi 

peserta didik mengalami penurun dengan skor 

mencapai 8,5dan menurun dibandingkan pada 

pertemuan pertama. Pertemuan ke-tiga mencapai 9 

skor yang lebih meningkat dibandingkan pada 

pertemuan ke dua.  

 

 

 

 

 

Observasi 

 

Hari/Tanggal 

Total Kejadian  

Rata-

Rata Observer 

I 

Observer 

II 

1 27/08/2022 10 11 10,5 

2 28/08/2022 8 9 8,5 

3 29/08/2022 8 10 9 
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Gambar 4.1 

Grafik Fase Baseline A1 

 

2. Perlakuan Intervensi (Dilakukan pada saat pemberian 

perlakuan)  

Fase intervensi dilakukan sebanyak 6 kali 

pertemuan dan 6 kali pengamatan, intervensi tersebut 

memberikan perlakuan yang berupa konseling individu 

dengan pendekatan client centered terhadap motivasi 

belajar peserta didik. Diharapkan dengan memberikan 

layanan konseling individu dengan pendekatan client 

centered dapat meningkatkan motivasi belajar pada 

peserta didik.  

a. Pelaksanaan Intervensi ke-1  

Tanggal  1 Agustus 2022, pukul 09.00-09.45 

bertempat di Ruang Bimbingan dan Konseling SMAN 

3 Bandar Lampung. Fase intervensi pada pertemuan 

pertama dilakukan di ruang bimbingan dan konseling 

SMAN 3 Bandar Lampung, sebelum melakukan sesi 

konseling peneliti terlebih dahulu membangun 

hubungan dengan peserta didik (attending) sehingga 

konseli dapat lebih merasakan rasa nyaman agar lebih 

terbuka untuk menceritakan apa yang sedang dialami 

oleh konseli tersebut. Pada pertemuan pertama ini 
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konseli diberikan waktu 45 menit untuk 

menceritakan apa saja yang ingin dia ceritakan 

sehingga konseli mampu memahami dirinya dengan 

lebih baik.  

b. Pelaksanaan Intervensi ke-2  

Tanggal 2 Agustus 2022, pukul 09.00-09.45 

bertempat di Ruang Bimbingan dan Konseling SMAN 

3 Bandar Lampung. Fase intervensi ke dua peserta 

didik belum dapat terbuka untuk menceritakan 

permasalahan yang sedang dialaminya. Peserta didik 

belum bisa mengontrol dirinya dalam melakukan 

pekerjaan atau tugas yang diberikan oleh gurunya dan 

terdapat beberapa hambatan yang dialami oleh konseli 

sehingga ia mengalami rasa malas dan bosan ketika 

belajar.  

c. Pelaksanaan Intervensi ke-3  

Tanggal 3 Agustus 2022, pukul 09.00-09.45 

bertempat di Ruang Bimbingan dan Konseling SMAN 

3 Bandar Lampung. Fase intervensi ke tiga peserta 

didik mulai terbuka untuk menceritakan permasalahan 

yang ada dalam dirinya dan mulai berfikir tentang hal 

apa saja yang menghambat dirinya dalam proses 

pembelajaran, seperti membolos ketika jam pelajaran 

dimulai, tidak mengerjakan tugas, jarang mengisi 

absensi, mudah menyerah ketika mendapatkan 

pelajaran yang tidak di mengerti, tidak mau mencoba 

sesuatu yang baru. 

d. Pelaksanaan  Intervensi ke -4  

Tanggal 4 Agustus 2022, pukul 09.00-09.45 

bertempat di Ruang Bimbingan dan Konseling SMAN 

3 Bandar Lampung. Fase intervensi ke empat peserta 

didik mulai berusaha melihat perlaku dirinya secara 

mendalam dan mengoreksi perilaku yang 

menghambat motivasi belajar pada dirinya. Yang 

dimana faktor yang menghambat motivasi belajar 

dalam diri konseli seperti, keadaan lingkungan 
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keluarga yang tidak harmonis dan faktor lingkungan pertemanan 

tidak yang mendukung.   

e. Pelaksanaan Intervensi ke -5  

Tangga l5 Agustus 2022, pukul 09.00-09.45 

bertempat dirunag Ruang Bimbingan dan Konseling 

SMAN 3 Bandar Lampung. Fase Intervensi ke lima, 

pada tahap ini konselor Bersama dengan konseli 

mengevaluasi apa saja yang telah dilakukan selama 

proses pelaksanaan intervensi dari hari pertama 

sampai hari ke lima ini. Konseli sudah dapat 

mengidentifikasi perilaku apa saja yang ingin dirubah 

oleh konseli dengan cara konseli mengerjakna tugas, 

mengisi absensi, tidak membolos lagi, ingin 

mengetahui sesuatu yang baru dan mau mencoba 

sesuatu yang baru.  

  

d. Pelaksanaan Intervensi ke -6  

Tanggal8 Agustus 2022, pukul 09.00-09.45 

bertempat di Ruang Bimbingan dan Konseling SMAN 

3 Bandar Lampung. Fase Intervensi ke enam ini 

konselor memberikan motivasi dan semangat pada 

konseli karna sudah berhasil untuk memotivasi 

dirinya dan merubah prilaku malas belajar dan tidak 

motivasi pada dirinya kearah yang lebih baik lagi.  
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Tabel 4.2 

Hasil observasi perilaku motivasi belajar pada fase intervensi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil tabel diatas, maka dapat dilihat 

bahwa motivasi belajar peserta didik pada pertemuan 

pertama di fase intervensi (B) dengan skor 8,5.  Pada 

pertemuan kedua juga mengalami penurunan dengan skor 

8. Pada pertemuan ke tiga dan ke empat mencapai skor 9 

lebih meningkat dari pada pertemuan pertama dan kedua. 

Pada pertemuan ke lima mencapai skor 10,5 lebih 

meningkat dari pertemuan sebelumnya. Dan pada 

pertemuan ke enam mencapai skor 12 termasuk dalam 

kategori meningkat. Dapat dilihat bahwa setelah diberikan 

Tindakan dengan memberikan layanan konseling individu 

dengan pendekatan client centered dalam meningkatkan 

motivasi belajar peserta didik terdapat adanya 

peningktakan dan kestabilan pada motivasi belajar peserta 

didik. 

 

 

Observasi 

 

Hari/Tanggal 

Total Kejadian Rata 

– 

rata 

Skor 

Observer 

I 

Observer 

II 

1 1/08/2022 9 8 8,5 

2 2/08/2022 8 8 8 

3 3/08/2022 11 7 9 

4 4/08/2022 9 10 9  

5 5/08/2022 13 8 10,5 

6 8/08/2022 7 5  12 
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Gambar 4.2  

grafik Fase intervensi (B)  

 

3. Fase Baseline A2 (Pengukuran Regulasi Motivasi 

Belajar Pada Peserta Didik setelah Pemberian 

Intervensi)  

Baseline kedua adalah kegiatan pengulangan yang 

telah dilaksanakan padabaseline pertama, yaitu tanpa 

adanya intervensi atau perlakuan. Baseline kedua dalam 

penelitian adalah untuk melihat perbedaan motivasi 

belajar pada peserta didik sebelum dan sesudah pemberian 

intervensi berupa layanan konselin individu dengan 

pendekatan client centered. Pada baseline kedua ini 

dilakukan selama 3 kali setelah pemberian intervensi 

terakhir.  

Berikut ini merupakan tabel hasil dari pengukuran 

kemampuan motivasi belajar peserta didik pada fase 

baseline kedua:  
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Tabel4.3 

Hasil observasi perilaku motivasi belajar pada fase baseline A2 

Observasi  Hari/Tanggal Total Kejadian  Rata-

Rata Observer 

I 

Observer 

II  

1 9/08/2022 14 12 13 

2 10/08/2022 12 16 14 

3 11/08/2022 16 16 16 

Berdasrkan Tabel diatas dapat dilihat bahwa 

setelah diberikannya perlakukan dengan sebelum 

diberikan perlakuan terdapat perbedaan dalam 

peningkatan dan kestabilan motivasi belajar yang dialami 

oleh peserta didik, dimana pada pertemuan pertama 

mengalami peningkatan dengan skor 13. Pertemuan kedua 

juga mengalami peningkatan dengan skor 14 dan 

pertemuan ketiga yaitu 16 skor yang lebih meningkat 

dibandingkan dua baseline lainnya. Pada fase baseline 2 

terdapat perubahan menuju kearah yang lebih baik lagi.  

 
Gambar 4.3  

Grafik Fase Baseline A2  
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B. Analisis Data  

Analisis data yang digunakan dalam pebelitian ini adalah 

analisis stasitik deskriptif yaitu dengan membandingkan 

perubahan pada fase baseline- 1 dan pada fase baseline- 2 

setelah penerapan intervensi. Analisis dalam kondisi meliputi 

: panjang kondisi, kecenderungan arah, stabilitas, jejak data , 

dan perubahan level . Sedangkan analisis pada antar kondisi 

yaitu memandingkan data pada kondisi baseline dengan 

intervensi meliputi banyak variable yang akan diubah , 

kecenderungan arah, perubahan stabilitas, perubahan level dan 

analisis tumpang tindih. Dalam menganalisis pertama yaitu 

analisis dalam kondisi, sebelumnya penneliti menghitung rata-

rata dapat dilakukan dengan rumus sebagai berikut:  

K  

Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan rumus 

tersebut, dapat diperoleh rata-rata jumlah prilaku yang 

memunculkan motivasi belajar pada setiap fase sebagai 

berikut : 

Tabel4.4 

Jumlah indikator hasil motivasi belajar  

 

Observasi ke-  Fase Baseline  Rata-rata  

1  

Baseline A1  

10,5 

2 8,5 

3 9 

1  

 

Intervensi  

8,5 

2 8 

3 9 

4 9  

5 10,5 

6 12 

1 Baseline A2  13 

2 14 

3 16 
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Gambar 4.4 

Grafik keseluruhan kondisi motivasi belajar  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.5 

GrafikBanyak Data Dalam Rentang  
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Keterangan :  

 : Mean Level  

 : Batas Atas  

 : Batas Bawah 

 

Dari hasil perhitungan rata-rata jumlah munculnya 

prilaku motivasi belajar dari setiap fase dapat menunjukkan 

bahwa pada fase baseline pertama menunjukkan data 

pertemuan pertama  dan kedua mengalami kestabilan 

sedangkan pada pertemuan ketiga mengalami peningkatan. 

Hal ini menunjukkan bahwa pemberian atau penerapan 

layanan konseling individu dengan pendekatan client centered 

dapat dilanjutkan. Fase intervensi menunjukkan kearah grafik 

data yang tidak stabil namun hanya mengalami kenaikan 

kearah yang lebih baik. Sedangkan pada fase baseline kedua 

grafik juga menunjukkan arah ketidakstabilan namun dapat 

dilihat motivasi belajar kearah yang lebih baik setelah 

diberikannya intervensi berupa layananan konseling individu 

dengan pendekatan client centered. Dalam penelitian 

eksperimen ini untuk melihat bagaimana pengaruh konseling 

individu dengan pendekatan client centered terhadap motivasi 

peserta didik sebelum diterapkan nya intervensi dan sesudah 

diterapkan nya intervensi tersebut. Adapunn analisis 

penelitian berupa hasil pemamparan sebagai berikut: 

1. Analisis Dalam Kondisi  

Seperti yang sudah dijelaskan bahwa terdapat 

beberapa komponen analisis dalam kondisi yaitu sebagai 

berikut :  

a. Panjang Kondisi  

Panjang kondisi adalah durasi atau gambaran waktu 

pengamatan yang dilakukan peneliti, dimana peneliti 

melakukan pengamatan dalam kondisi baseline (A1) 

sebanyak 3 kali pertemuan. Kondisi intervensi (B) 

dilakukan sebanyak 6 kali pertemuan. Dan kondisi 

baseline (A2) dilakukan sebanyak 3 kali pertemuan.  
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b. Estimasi Kecenderungan Arah  

Berdasarkan data yang diperoleh, 

menunjukkan data yang bervariasi, sehingga diketahui 

bahwa kondisi baseline A1 menunjukkan data yang 

menurun. Pada kondisi intervensi B menunjukkan 

data yang cenderung meningkat. Pada kondisi 

baseline A2 menunjukkan data yang stabil dan  

meningkat.  

c. Kecenderungan Stabilitas  

1. Baseline A1  

Dalam menentukan kecenderungan stabilitas pada 

fase baseline A1, peneliti menggunakan kriteria 

stabilitas 15%. Dalam menentukan rentang 

stabilitas, peneliti menggunakan rumus :  

Skor Tinggi  Kriteria Stabilitas  

Adapun perhitungannya adalah sebagai berikut : 

Rentang stabilitas : 11 0,15 = 1,65 adapun 

mean level yang diperlukan dalam menentukan 

batas atas dan batas bawah dalam fase baseline 

A1. Dengan cara menggunakan rumus :  

Batas Atas : Mean Level +  Rentang Stabilitas  

Batas Bawah : Mean Level  Rentang Stabilitas  

Adapun perhitungannya yaitu :  

Mean level :  10,5 + 8,5 + 9 = 9,3 

     3 

 

Menentukan Batas :  

Batas Atas  : 9,3 + 0,825 = 10,13 
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Batas Bawah : 9,3  0,825 = 8,48 

Menghitung presentasi data point pada 

data baseline A1 yang berada pada rentang 

stabilitas dengan menggunakan rumus :  

 

 

Banyaknya data dalam rentang x 100% 

             Banyaknya data poin 

 

 

Adapun perhitungannya adalah :  

 100% =33,33%  

Berdasarkan hasil perhitungan baseline A1 diatas, 

maka presentase data point pada baseline A1 

mencapai33,33% maka dapat dikatakan stabil.  

 

2. Intervensi (B)  

Menentukan kecenderungan stabilitas pada 

intervensi B, dalam hal ini peneliti menggunakan 

kriteria 15%, maka perhitungannya :  

Rentang Stabilitas : 13  0,15 = 1,95  

Mean level (melihat data intervensi)  

8,5 + 8 + 9 + 9 + 10,5 + 12 = 9,5  

 6 

Menentukan batas :  

Batas atas : 9,5 + 0,975 = 10,48 

Batas bawah : 9,5  0,975 = 8,53 

Menghitung persentase data poin pada 

fase intervensi yang berada pada rentang stabilitas 

:  
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 100% = 50%  

Berdasarkan hasil dari perhitungan 

baseline A1 diatas, maka presentase data point 

pada fase intervensi B mencapai 50% maka dapat 

dikatakan stabil.  

 

3. Baseline A2  

Dalam menentukan kecenderungan 

stabilitas pada fase baseline A2, peneliti 

menggunakan kriteria stabilitas 15%, maka 

perhitungannya sebagai berikut :   

16  0,15 = 2,4  

Menentukan mean level (melihat data baseline 

A2) : 

13 + 14 +16 =14,3 

  3   

Menentukan batas :  

Batas atas : 14,3 + 1,2 = 15,5  

Batas bawah : 14,3 + 1,2 = 13,1  

 

Menghitung persentase data poin pada 

fase baseline A2 yang berada pada rentang 

stabilitas :  

 100% = 33,33%  

Berdasarkan hasil data yang diperoleh 

diatas, maka didapat hasil presentasi stabilitas 

pada kondisi A1, B, A2. Dimana pada A1 

mendapatkan hasil 33,33% pada B mendapatkan 

hasil 50% dan pada kondisi A2 mendapatkan 

hasil 33,33% maka pada fase baseline A2 

dikatakan stabil.  
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d. Kecenderungan Jejak Data 

Pada data baseline A1, pada pertemuan ke-1 

sampai dengan pertemuan ke-3 perilaku motivasi 

belajar mendapat skor (10,5, 8,5, 9). Hal ini 

menjelaskan bahwa kecenderungan jejak data pada 

kondisi baseline A1 adalah stabil cenderung menurun 

. Pada fase intervensi perilaku motivasi belajar yang 

dimunculkan mengalami peningkatan menjadi (8,5, 8, 

9, 9, 10,5, 12 ). Hal ini menunjukkan bahwa 

kecenderungan jejak data pada kondisi intervensi B 

dalam keadaan meningkat. Pada pertemuan Baseline 

A2 perilaku motivasi belajar mengalami peningkatan 

yang cukup stabil (13,14,16). Hal ini menunjukan 

bahwakecenderungan jejak data pada fase baseline A2  

adalah meningkat stabil. 

 

e. Menentukan Level Stabilitas Dan Rentang  

Dalam menentukan level stabilitas dan 

rentang, dapat ditentukan dengan melihat pada tabel 

disetiap kondisi. Pada kondisi A1, skor tertinggi 

berada pada angka  10,5 dan skor terendah berada 

pada skor 8,5. Sedangkan pada kondisi intervensi, 

skor tertinggi berada pada angka 12 dan skor terendah 

berada pada angka 8. Lalu pada kondisi A2, skor 

tertinggi berada pada angka 16 dan skor terendah 

berada pada skor 13.  

 

f. Level Perebubahan  

Dalam menentukan level perubahan data dalam suatu 

kondisi data, maka peneliti paparkan sebagai berikut: 

1) Level Perubahan Pada Kondisi Baseline A1  

Dalam kondisi baseline A1, dapat menggunakan 

rumus : skor rendah  skor tinggi  
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8,5 – 10,5 = -2 

Berdasarkan rumus diatas, maka peneliti dapatkan 

hasil -2 pada level perubahan dalam kondisi A1 

yang menunjukkan arah negatif. 

2) Level Perubahan Pada Kondisi Intervensi (B)  

Dalam kondisi B, peneliti menggunakan rumus 

skor tinggi – skor rendah, maka perhitungannya 

sebagai berikut: 12 – 8 = 4. Berdasarkan 

perhitungan diatas, maka peneliti mendapatkan 

hasil 4 pada level perubahan dalam kondisi B 

(intervensi) yang menunjukkan kearah positif. 

Sehingga menunjukkan kearah membaik.  

3) Level Perubahan Pada Kondisi Baseline A2  

Dalam kondisi A2, peneliti menggunakan rumus 

yang sama dengan level perubahan pada kondisi 

B, maka perhitungannya adalah sebagai berikut : 

16 – 13 = 3. Berdasarkan perhitungan diatas, 

maka peneliti dapatkan hasil pada level perubahan 

dalam kondisi A2 yang menunjukkan kearah 

positif, sehingga menunjukkan kearah yang 

membaik.  

2. Analisis Antar Kondisi  

Analisis yang kedua dalam penilitian ini adalah 

analisis antar kondisi, komponen yang terdapat dalam 

analisis antar kondisi adalah sebagai berikut:  

a. Menentukan Banyak Jumlah Variabel  

Yang akan diubah dalam penelitian ini yaitu motivasi 

belajar peserta didik kelas XI IPA 6 di SMAN 3 

Bandar Lampung.  

b. Menentukan Perubahan Kecenderungan Arah  

Penentuan perubahan kecenderungan arah dapat 

dilihat pada grafik analisis antar kondisi terlihat 

adanya peningkatan sehingga pemberian intervensi 

berpengaruh positif. 

c. Menentukan Perubahan Kecenderungan Stabilitas  
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Dalam menentukan kecenderungan stabilitas, dapat dilihat pada 

grafik kecenderungan stabilitas pada masing-masing 

kondisi,baik kondisi baseline (A1), kondisi Intrvensi 

(B), dan kondisi baseline (A2).Pada kondisi baseline 

A1, perilaku motivasi belajar peserta didik mengalami 

ketidak stabilan dan penurunan dari pertemuan 

pertama sampai dengan pertemuan ke tiga. Pada pase 

intervensi, perilaku motivasi belajar peserta didik 

mengalami peningkatan. Dan pada fase baseline A2, 

perulaku motivasi belajar peserta didik yang 

dimunculkan menunjukan peningkatan yang stabil 

dimana setelah dilaksanakannnya Treatmen atau 

perlakuan. 

d. Menentukan Perubahan Variabel  

Dalam menentukan perubahan variable pada kondisi 

baseline A1, Intervensi B, dan baseline A2 akan 

peneliti uraikan sebagai berikut:  

1. Data poin terakhir pada baseline A1 adalah 9 

frekuensi dan data awal pada intervensi B adalah 

8,5 frekuensi.  

2. Data poin pertama baseline intervensi (A2) 

adalah  13 frekuensi dan data akhir pada 

intervensi B adalah 12 frekuensi. 

 
Gambar 4.6 

Grafik Overlape Data  
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 : Mean Level  

 : Batas Atas  

 : Batas Bawah 

 

e. Menentukan Overlape Data  

Dalam menentukan overlape data pada kondisi 

baseline A1 dan sebelum dilakukannya intervensi B 

dengan cara sebagai berikut:  

1. Batas atas dan batas bawah pada baseline A1 

yakni batas atas (10,13) dan batas bawah (8,48)  

2. Menentukan jumlah data point pada kondisi 

intervensi B yang diberada pada rentang kondisi 

baseline A1 adalah 2 

3. Maka Overlape data pada baseline A1 dan 

intervensi B, yaitu :   

 
Kemudian dalam menentukan overlape 

pada kondisi intervensi (B) dan baseline A2, 

ditentukan dengan cara berikut  :   

Melihat batas atas  dan batas bawah pada 

kondisi intervensi (B) yang dimana batas atas 

(10,48 ) dan batas bawah (8,53). 

1. Menentukan jumlah data poin pada fase 

interveni (B) yang berada pada rentang 

adalah 0. 

2. Maka overlape data pada fase baseline A2 

yaitu 

 

 0% 

Semakin kecil overlape maka 

semakain baik pengaruh dari intervensi yang 

dilakukan terhadap peserta didik. 
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C. PEMBAHASAN 

Dalam pembahasan ini dimana peneliti mencoba 

membandingkan penelitian relevan terdahulu dengan peneliti 

yang berjudul “Pengaruh Konseling Individu Dengan 

Pendekatan Client Centered Terhadap Motivasi Belajar 

Peserta Didik Kelas XI IPA 6 Di SMAN 3 Bandar Lampung” 

sebagai acuan dalam perbandingan yang dilihat dari beberapa 

tahapan yaitu sebagai berikut:  

Dalam penelitian relevan terdahulu yang dilakukan 

oleh Delita Warni, Junaidi dan Rahmawati Wae yang berjudul 

“ Efektivitas Konseling Individual Dengan Pendekatan 

Konseling Client Centered Dalam Meningkatkan Kedisiplinan 

Siswa Di SMAN 1 Dua Koto” dalam penelitian ini peneliti 

terdahulu menggunakan metode pre eksperimen model one 

group pretest-posttest design. Tujuan yang akan dicapai 

dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pendekatan 

konseling klien yang berpusat dalam meningkatkan 

kedisiplinan siswa.  

Gusliadi Gunawan, Nunzairina, Gantina Komalasari, 

Herdi yang berjudul “Implementasi Konseling Individual 

Dengan Pendekatan Person Centered Dalam Menangani 

Masalah Konsep Diri Anak Dari Orang Tuan Yang Bercerai” 

dalam penelitian ini peneliti terdahulu menggunakan metode 

pre eksperimen model one group pretest-posttest design. 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui penggunaan konseling 

individual dengan pendekatan person centered untuk 

mengatasi konsep diri pada anak orang tua bercerai. 

Nunzairina, yang berjudul “Penerapan Teori Client 

Centered Dalam Pelayanan Konseling Individu Di Madrasah 

Tsanawiyah Negeri 1 Kota Binjai” dalam penelitian ini 

peneliti terdahulu menggunakan teori client centered dalam 

pelayanan konseling individual oleh guru pembimbing. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan teori 

client centered dalam konseling individual oleh guru 

pembimbing.  
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Teja Maulana Salam, Vita Aulia yang Berjudul 

“Konseling Client Centered Dalam Meningkatkan Konsep 

Diri Siswa” pada penelitian terhadulu peneliti menggunakan 

metode kajian literatur dari penelitian terdahulu. Tujuan untuk 

mengetahui penggunaan konselingn client centered dalam 

meningkatkan konsep diri positif siswa.  

Muslim Efendi , Mirna yang berjudul “Konseling 

Individual Menggunakan Pendekatan Client Centered 

Therapy untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa” 

peneliti terdahulu menggunakan metode deskriptif dengan 

menggunakan wawancara dan narasi. Tujuan untuk 

menganalisis penerapan pendekatan terapi konseling individu 

dalam meningkatkan motivasi belajar siswa.  

Dari kelima penelitian terdahulu terdapat perbedaan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu terdapat 

perbedaan dalam metode penelitian, dimana peneliti 

menggunakan metode Single Subyek Reaserch (SSR) dengan 

design A-B-A. Menggunakan teknik pengumpulan data yaitu 

wawancara, observasi dan dokumentasi. perbedaan lainya 

yaitu terdapat di tujuan penelitian, tujuan penelitian yang 

dilakukan peneliti adalah untuk mengetahui pengaruh 

konseling individu dengan pendekatan client centered 

terhadap motivasi belajar peserta didik kelas XI IPA 6 Di 

SMAN 3 Bandar Lampung. 

Untuk melihat pengaruh konseling individu client 

centered terhadap motivasi dapat dilihat dari perilaku yang 

dimunculkan oleh peserta didik, RPL, instrumen atau lembar 

observasi. Hal ini membuktikan bahwa konseling individu 

dengan pendekatan client centered berpengaruh positif 

terhadap motivasi belajar peserta didik.  
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BAB V 

PENUTUP  

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dengan konseling individu 

dengan pendekatan client centered terhadap motivasi belajar 

peserta didik, dari hasil perhitungan dan data yang peneliti 

peroleh bahwasanya rendahnya motivasi belajar peserta didik 

terjadi karena perilaku peserta didik yang malas mengerjakan 

tugas, sering membolos ketika jam pelajaran dimulai, mudah 

menyerah, tidak mau mencoba sesuatu yang baru, dan sering 

tidak masuk sekolah.  

Pada proses penelitian peneliti melakukan 12 sesi 

pertemuan, beberapa pertemuan , yaitu   3 pertemuan digunakan 

untuk pengamatan pada fase baseline A1, 6 pertemuan digunakan 

untuk memberikan intervensi B, dan 3 pertemuan digunakan 

untuk pengamatan fase baseline A2 setelah tidak lagi di berikan 

intervensi . Pada fase baseline A1, terlihat motivasi belajar 

peserta didik tidak stabil. Pada fase intervensi B, konseli 

diberikan intervensi yaitu konseling individu dengan pendekatan 

client centered terhadap motivasi belajar peserta didik yang 

menunjukkan hasil peningkatan motivasi belajar pada peserta 

didik. Kemudian diberikan pengamatan kembali pada fase A2 

tanpa diberikannya intervensi dan menunjukkan hasil yang stabil. 

Menentukan overlape data dalam menentukan overlape data pada 

kondisi baseline A1 dan sebelum dilakukannya intervensi B 

dengan cara sebagai berikut: Batas atas dan batas bawah pada 

baseline A1 yakni batas atas (10,13) dan batas bawah (8,48). 

Menentukan jumlah data point pada kondisi intervensi B yang 

diberada pada rentang kondisi baseline A1 adalah 2. Maka 

overlape data pada baseline A1 dan sebelum diberikan intervensi 

B, yaitu 2/6×100%=33,33%.Kemudian dalam menentukan 

overlape pada kondisi intervensi (B) dan baseline A2ditentukan 

dengan cara berikut yaitu 0.Melihat batas atas dan batas bawah 

pada kondisi intervensi (B) yang dimana batas atas (10,48) dan 

batas bawah ( 8,53 ).Maka overlape data pada fase baseline A2 
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yaitu0/3 ×100%= 0%. Semakin kecil overlape maka semakain baik 

pengaruh dari intervensi yang dilakukan terhadap peserta didik. 

Berdasarkan hal tersebut, maka dapat dinyatakan bahwa 

konseling individu dengan pendekatan client centered 

berpengaruh terhadap motivasi belajar satu peserta didik kelas XI 

IPA 6 di SMAN 3 Bandar Lampung. 

 

B. Rekomendasi  

1. Bagi Penulis, diharapkan lebih menguasai teknik yang akan 

dilakukan sebelum penelitian.  

2. Bagi Orang Tua, diharapkan dapat mendorong motivasi 

belajar pada anak dan memberikan perhatian lebih agar 

tercapai nya motivasi belajar pada peserta didik.  

3. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling, diharapkan dapat 

menggunakan layanan ilmu konseling disekolah agar peserta 

didik dapat memanfaatkan secara maksimal layanan konseling 

yang ditawarkan oleh fasilitas yang ada.  

4. Bagi Instansi Pendidikan, diharapkan agar kegiatan ilmu 

konseling dapat berjalan lancar secara konsisten, maka perlu 

adanya koordinasi dari seluruh stakholder di sekolah.  

5. Bagi Peserta Didik, diharapkan lebih memanfaatkan peluang 

yang ada untuk layanan bimbingan dan konseling sekolah 

untuk mengatasi permasalahan.  

6. Bagi peneliti selanjutnya, penulis harap dapat menjadi 

referensi dalam melakukan penelitian selanjutnya.  
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